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ABSTRAKSI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Likuiditas 

terhadap Financial Distress. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018.  

Metode penelitian menggunakan metode purposive sampling, jumlah sampel penelitian 

sebanyak 16 perusahaan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, 

pengujian data panel, uji normalitas data dan uji hipotesis. Alat ukur yang digunakan untuk analisis 

ini adalah program Eviews 9.  

Hasil penelitian uji regresi secara parsial menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap financial distress, dan 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hasil uji regresi secara bersama-sama 

menunjjukkan bahwa leverage, profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap Financial 

Distress. 

Kata kunci : Leverage, Profitabilitas, Likuiditas dan Financial Distress 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to examine the effect of leverage, profitability and liquidity on financial 

distress. The population of this study is a consumer goods sector manufacturing company listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2014-2018 period. Based on the purposive sampling 

method, the total sample of this study was 16 companies. The analysis carried out in this research 

is descriptive statistical test, panel data testing, data normality test and hypothesis test. The 

measurement tool used for this analysis is the Eviews 9 program.The results of this study indicate 

that based on the partial test (t test), leverage has a negative effect on financial distress. And 

profitability has a positive effect on financial distress, while liquidity does not affect financial 

distress. Taken together (test f), leverage, profitability and liquidity affect the Financial Distress. 

Keywords: Leverage, Profitability, Liquidity and Financial Distress 
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1. PENDAHULUAN 

 
ISU mengenai siklus krisis ekonomi 10 

tahunan sedang hangat diperbincangkan publik 

saat ini. Banyak pihak yang mempertanyakan, 

apakah siklus tersebut memang benar-benar 

terjadi setiap 10 tahun sekali? Atau hanya suatu 

kebetulan saja. Krisis ekonomi 1998 dan 2008 

lalu merupakan krisis yang berdampak buruk 

bagi perekonomian global dan nasional. 

Memasuki triwulan pertama 2018, banyak 

indikasi yang terus mengarah pada prediksi 

tersebut. Kekhawatiran masyarakat terhadap 

akan terulangnya krisis ekonomi pun terus 

mengahantui. Namun sebenarnya apa saja 

indikasi-indikasi yang dapat dikatakan sebagai 

pemicu terjadinya krisis. 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi 

penyebab perlambatan pada sektor yang biasa 

disebut  Fast Moving Consumer 

Good/FMCG tersebut. Diantaranya adalah 

persaingan antar perusahaan yang semakin ketat 

dan memanas yang melibatkan berbagai merek 

lokal maupun impor.  Selanjutnya, pemulihan 

daya beli masyarakat yang melambat, serta 

pergeseran pilihan konsumen dari produk 

FMCG ke produk non-FMCG juga semakin 

memperlambat pertumbuhan industri 

tersebut. Mirae berpendapat bahwa konsumen 

di Indonesia secara bertahap akan beralih dari 

produk FMCG ke produk / layanan non-FMCG 

ke konsumsi lain, seperti perjalanan dan data 

internet. 

Hasil survei Bank Indonesia (BI), 

mengatakan bahwa indeks penjualan riil 

menunjukkan kelesuan pertumbuhan dalam 

beberapa tahun terakhir, yang sejalan dengan 

perlambatan industri FMCG. Penurunan ini jika 

terus menerus terjadi dikhawatirkan perusahaan 

akan mengalami kesulitan keuangan dan 

berujung pada kebangkrutan. Kebangkrutan itu 

sendiri telah dijelaskan sesuai dengan perpu No. 

37 Tahun 2004 bahwa, debitur yang terkena 

default (gagal bayar) dapat dipetisikan bangkrut 

oleh dua kreditur saja.  

Sebelum memasuki fase kebangkrutan 

maka perusahaan akan mengalami suatu kondisi 

kesulitan dalam keuangan atau disebut dengan 

financial distress. Menurut (Plat & Plat, 2002),  

financial distress adalah tahap penurunan 

kondisi keuangan yang dialami oleh suatu 

perusahaan, yang terjadi sebelum terjadinya 

kebangkrutan ataupun likuidasi. Financial 

distress penting untuk dipelajari karena 

berfungsi sebagai tanda bahwa suatu perusahaan 

akan bangkrut sehingga dapat dilakukan 

tindakan antisipatif untuk mencegah hal 

tersebut. Model prediksi financial distress perlu 

dikembangkan untuk membantu manajer dalam 

mengawasi kinerja perusahaan dan membantu 

mengidentifikasi tren yang penting (Rahmawati 

& Endah, 2015)   

Financial distress dapat diketahui dari 

laporan keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan yang dimiliki perusahaan digunakan 

sebagai informasi mengenai kinerja perusahaan 

dalam mengetahui perubahan keuangan 

perusahaan dan informasi tersebut digunakan 

oleh perusahaan dalam mengambil keputusan 

yang tepat.model model yang digunakan dalam 

menganalisis keuangan perusahaan tersebut 

berupa rasio rasio keuangan. 

Indikator yang dapat memprediksi 

financial distress salah satunya adalah leverage. 

Leverage menekankan pada peran penting 

pendanaan utang bagi perusahaan dengan 

menunjukkan persentase aktiva perusahaan 

yang didukung oleh pendanaan utang. Menurut 

(Prihadi, 2008), semakin besar jumlah utang 

maka semakin besar potensi perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan dan 

kebangkrutan. Indikator lain yang dapat 

memprediksi financial distress adalah 

profitabilitas. Menurut (Kasmir, 2012) rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam  mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan. Indikator 

terakhir yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah likuiditas. Menurut (Kasmir, 2012), rasio 

likuiditas atau sering juga disebut dengan nama 

rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya 

suatu perusahaan. Caranya adalah dengan 

membandingkan komponen yang ada di neraca, 

yaitu total aktiva lancar dengan total passiva 

lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat 

dilakukan untuk beberapa periode sehingga 

terlihat perkembangan likuiditas perusahaan 

dari waktu ke waktu. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap 

financial distress pada perusahaan sektor 
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barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018? 

2. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas 

terhadap financial distress pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2018? 

3. Apakah terdapat pengaruh likuiditas 

terhadap financial distress pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2018? 

4. Apakah terdapat pengaruh leverage, 

profitabilitas dan likuiditas secara bersama-

sama terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2018? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah 

1. Untuk menganalisis pengaruh leverage 

terhadap financial distress pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2018 

2. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas 

terhadap financial distress pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2018 

3. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas 

terhadap financial distress pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI periode 2014-2018 

4. Untuk menganalisis pengaruh leverage, 

profitabilitas dan likuiditas secara bersama-

sama terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2018 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah 

1. Aspek Teoritis : 

Penilitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan 

pembaca mengenai pengaruh  leverage, 

profitabilitas, dan likuiditas terhadap 

financial distress pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penilitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

mengetahui financial distress, sehingga 

perusahaan dapat mengambil kebijakan 

untuk memperbaiki kondisi tersebut. 

 

b. Bagi Pihak Eksternal 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan bagi pihak 

ekstrernal mengenai financial distress, 

sehingga dapat menjadi pertimbangan 

dalam mengambil keputusan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal menunjukkan adanya 

asimetri informasi antara manajemen 

perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan informasi. Untuk itu, 

manajer perlu memberikan informasi bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan melalui 

penerbitan laporan keuangan. Sinyal ini berupa 

informasi mengenai apa yang sudah dilakukan 

oleh manajemen untuk merealisasikan 

keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi 

atau informasi lain yang menyatakan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik daripada 

perusahaan lain. 

 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan atau teori agensi adalah 

teori yang menjelaskan tentang hubungan kerja 

antara pemilik perusahaan (pemegang saham) 

dan manajemen. Manajemen adalah agen 

ditunjuk oleh pemegang saham (prinsipal). 

Teori keagenan atau teori agensi muncul ketika 

pemegang saham mempekerjakan pihak lain.  

Hubungan keagenan merupakan suatu 

kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal) 

memerintah orang lain (agen) untuk melakukan 

suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi 

wewenang kepada agen membuat keputusan 

yang terbaik bagi prinsipal. Jika kedua belah 

pihak tersebut mempunyai tujuan yang sama 

untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka 

diyakini agen akan bertindak dengan cara yang 

sesuai dengan kepentingan principal. 

 

Leverage 

Pengertian  Leverage 

Menurut (Kasmir, 2012), rasio Leverage 

(solvabilitas) adalah: “Rasio yang mengukur 

sejauh mana kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua utang-utangnya”. Rasio-rasio 

yang tergabung dalam rasio leverage yaitu rasio 

hutang terhadap total aktiva (debt to asset ratio), 

rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity 

ratio), rasio hutang jangka panjang terhada 

ekuitas (long term debt to equity ratio) dan rasio 
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kemampuan membayar bunga (times interes 

earned)..  

 

Jenis-jenis Leverage 

Menurut (Fahmi, 2015), secara umum 

terdapat 5 (lima) jenis rasio leverage yang sering 

digunakan oleh perusahaan, diantaranya : 

1) Debt to Total Assets Ratio (DAR), Rasio ini 

juga disebut sebagai debt ratio. Debt ratio 

merupakan rasio yang melihat perbandingan 

utang perusahaan dengan cara mengukur 

perbandingan antara total utang dengan  total 

aktiva.  

2) Debt to Equity Ratio (DER), Rasio ini 

digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. DER ini ukuran yang dipakai dalam 

menganalisis laporan keuangan untuk 

memperlihatkan besarnya jaminan yang 

tersedia untuk kreditur.  

3) Time Interest Earned Ratio, Rasio ini juga 

disebut dengan rasio kelipatan. Time 

intersest earned ratio merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar bunga, atau mengukur seberapa 

jauh laba dapat berkurang tanpa perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan (financial 

distress) karena tidak mampu membayar 

bunga.  

4) Fixed Charge Coverage Ratio, Rasio ini 

disebut juga dengan rasio menutup beban 

tetap. Rasio ini menyerupai Time interest 

earned ratio hanya saja perbedaannya 

adalah rasio ini dilakukan apabila 

perusahaan memperoleh utang jangka 

panjang atau menyewa aktiva berdasarkan 

kontrak sewa (lease contract). Rasio Fixed 

charge coverage ini mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan untuk 

menutup beban tetapnya termasuk 

pembayaran deviden saham preferen, bunga, 

angsuran pinjaman dan sewa.  

5) Long-term Debt to Equity Ratio (LTDtER), 

Rasio ini merupakan rasio jangka panjang 

dengan modal sendiri. Tujuannya adalah 

untuk mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan 

pinjaman utang jangka panjang dengaqn 

cara membandingkan antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri yang 

disediakan oleh perusahaan. Long-term debt 

merupakan sumber dana pinjaman yang 

bersumber dari utang jangka panjang, seperti 

obligasi dan sejenisnya.  

 

Profitabilitas 

Pengertian Profitabilitas 

Menurut (Fahmi, 2015), rasio 

profitabilitas  mengukur efektifitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. Menurut (Sartono, 2010) definisi rasio 

profitabilitas adalah “Kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri”. 

Dengan demikian bagi investor jangka panjang 

akan sangat berkepentingan dengan analisis 

profitabilitas ini. 

 

Jenis-jenis Profitabilitas 

1) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Margin laba kotor merupakan rasio 

profitabilitas untuk menilai persentase laba 

kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan 

dari penjualan.  

2) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Menurut (Kasmir, 2012) Margin laba bersih 

merupakan “Ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga 

dan pajak dibandingkan dengan penjualan”. 

Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih 

perusahaan atas penjualan. 

3) Hasil Pengembalian Aset (Return On 

Asset/ ROA) 

Tingkat pengembalian aset merupakan rasio 

profitabilitas untuk menilai persentase 

keuntungan (laba) yang diperoleh 

perusahaan terkait sumber daya atau total 

asset sehingga efisiensi suatu perusahaan 

dalam mengelola asetnya bisa terlihat dari 

persentase rasio ini. (Nurul Aini & 

Mustikawati, 2017)  

4) Hasil Pengembalian Investasi (Return On 

Investment / ROI)  

Menurut (Kasmir, 2012) Hasil 

pengembalian investasi atau lebih dikenal 

dengan nama return on investment (ROI) 

merupakan “Rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan”. ROI juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Semakin 

kecil rasio ini semakin kurang baik, 

demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan.  

5) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On 

Equity / ROE)  

Menurut (Kasmir, 2012) hasil pengembalian 

ekuitas (Return On Equity /ROE) atau 
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rentabilitas modal sendiri merupakan “Rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendir”i. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya.  

 

Likuiditas 

Pengertian Likuiditas 

(Munawir, 2010) mengatakan bahwa 

rasio likuiditas adalah: “Rasio yang menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, termasuk bagian 

dari kewajiban jangka panjang”. Sedangkan 

menurut (Kasmir, 2012) Rasio likuiditas atau 

sering juga disebut dengan nama rasio modal 

kerja merupakan “Rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan”.  

 

Jenis-jenis Likuiditas 

1) Rasio lancar (current ratio)  

Menurut (Kasmir, 2012) rasio lancar atau 

current ratio adalah: “Rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan”.. 

2) Rasio Kas (Cash Ratio)  

Menurut (Kasmir, 2012) rasio kas atau 

(cash ratio) adalah: “Alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas 

yang tersedia untuk membayar utang”. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan 

dari tersedianya dana kas atau setara 

dengan kas seperti rekening giro atau 

tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap 

saat).. 

3) Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Menurut (Kasmir, 2012) rasio cepat (quick 

ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test 

ratio merupakan “Rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau membayar 

kewajiban atau utang lancar (utang jangk 

pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai sediaan 

(inventory)”. Artinya mengabaikan nilai 

sediaan, dengan cara dikurangi dari total 

aktiva lancar.  

4) Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover)  

Menurut (Kasmir, 2012) rasio 

perputaran kas (cash turnover) berfungsi 

untuk mengukur tingkat kecukupan modal 

kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan dan membiayai 

penjualan. Artinya rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 

untuk membayar tagihan (utang) dan 

biaya-biaya yang berkaitan dengan 

penjualan. Untuk mencari modal kerja, 

kurangi aktiva lancar terhadap utang 

lancar.  

 

Financial Distress 

Pengertian Financial Distress 

Khaliq dkk 2014 (dalam (Rahmawati & 

Endah, 2015) mendefinisikan financial distress 

sebagai “Suatu kondisi dimana perusahaan tidak 

bisa atau mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajibannya kepada kreditur”. Peluang 

terjadinya financial distress meningkat ketika 

biaya tetap perusahaan tinggi, aset likuid, atau 

pendapatan yang sangat sensitif terhadap resesi 

ekonomi.  

 

Kategori Financial Distress 

Menurut (Fahmi, 2015), secara umum 

membagi financial distress atau kesulitan 

keuangan menjadi empat kategori, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Financial distress kategori A (sangat tinggi 

dan benar-benar membahayakan)  

Kategori ini memungkinkan perusahaan 

dinyatakan untuk berada di posisi bangkrut 

atau pailit. Pada kategori ini memungkinkan 

pihak perusahaan melaporkan ke pihak 

terkait seperti pengadilan bahwa perusahaan 

telah berada dalam posisi bankruptcy 

(pailit). Dan menyerahkan berbagai urusan 

untuk ditangani oleh pihak luar perusahaan. 

2) Financial distress kategori B (tinggi dan 

dianggap berbahaya)  

Pada posisi ini perusahaan harus 

memikirkan berbagai solusi realistis dalam 

menyelamatkan berbagai aset yang dimiliki, 

seperti sumber-sumber aset yang ingin dijual 

dan tidak dijual/dipertahankan. Termasuk 

memikirkan berbagai dampak jika 

dilaksanakan keputusan merger 

(penggabungan) dan akuisisi 

(pengambilalihan). 

3) Financial distress kategori C (sedang dan 

dianggap masih bisa menyelamatkan diri)  

Pada kondisi ini perusahaan sudah harus 

melakukan perombakan berbagai kebijakan 

dan konsep manajemen yang diterapkan 

selama ini, bahkan jika perlu melakukan 

perekrutan tenaga ahli baru yang dimiliki 
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kompetensi yang tinggi untuk ditempatkan 

di posisi-posisi strategis yang bertugas 

mengendalikan dan menyelamatkan 

perusahaan, termasuk target dalam 

menggenjot perolehan laba kembali. 

4) Financial distress kategori D (rendah)  

Pada kategori ini perusahaan dianggap 

hanya mengalami fluktuasi finansial 

temporer yang disebabkan oleh berbagai 

kondisi eksternal dan internal, termasuk 

lahirnya dan dilaksanakan keputusan yang 

kurang begitu tepat. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

menggambarkan hubungan antara rasio 

aktivitas, profitabilitas dan likuiditas terhadap 

financial distress, adapun gambar kerangka 

pemikiran pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Leverage

(X₁)

Likuiditas

(X₃)

Profitabilitas

(X₂) 

Financial Distress

(Y)

H₁ 

H₄ 

H₃

H₂ 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan: 

Variable Bebas (X₁) : Leverage 

Variabel Bebas (X₂) : Profitabilitas 

Variabel Bebas (X₃) : Likuiditas 

Variabel Terikat (Y) : Financial Distress 

  : Arah Hubungan 

 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah yang masih bersifat praduga 

karena masih harus dibuktikan kebenarannya 

melalui proses penelitian. Berdasarkan 

kerangka pemikiran dan teori yang dijelaskan 

diatas, maka hipotesis peneltian ini adalah: 

H₁ : Terdapat pengaruh leverage terhadap 

financial distress. 

H₂ :  Terdapat pegaruh profitabilitas terhadap 

financial distress. 

H₃ : Terdapat pegaruh likuiditas terhadap 

financial distress. 

H₄ :    Terdapat pengaruh leverage, profitabilitas 

dan likuiditas secara berama-sama 

terhadap financial distress. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kausal komparatif (Causal 

Comparative Research). Penelitian kausal 

komparatif merupakan tipe penelitian dengan 

karakteristik masalah berupa hubungan sebab 

akibat dua variabel atau lebih. Penelitian kausal 

komperatif merupakan tipe penelitian ex past 

facto yaitu penelitian terhadap data yang 

dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta atau 

peristiwa.  Dalam penelitian ini variabel 

independen terdiri dari leverage, profitabilitas 

dan likuiditas. Sedangkan variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah financial distress. 

 

Obyek Penelitian 

Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2013) Populasi 

adalah: “Wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulnnya”. Populasi yang menjadi obyek 

penelitian adalah perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2014-2018. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 50 

perusahaan. (www.idnfinancials.com) 

 

Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2013) Sampel 

adalah: “Bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi”. Sampel yang 

diperoleh dari populasi harus bersifat 

representative. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode 

pemilihan sampel nonprobabilitas atau metode 

pemilihan sampel non acak dengan tipe 

purposive sampling dimana sampel diperoleh 

berdasarkan kriteria tertentu untuk mendapatkan 

sampel yang presentatif.  

   

Rancangan Analisis 

Statistik Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 2013) yang 

dimaksud statistik deskriptif adalah sebagai 

berikut ; “Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi.” 
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Analisis Regresi Data Panel 

a. Common Effect 

(Widarjono, 2013). mengatakan bahwa 

Common Effect merupakan pendekatan model 

data panel yang tidak memperhatikan dimensi 

waktu maupun individu, sehingga diasumsikan 

bahwa perilaku data perusahaan sama dalam 

berbagai kurun waktu. Jadi pendekatan common 

effect menggabungkan data time series dan 

cross section tanpa melihat perbedaan antar 

waktu maupun individu.   

b. Fixed Effect 

Fixed Effect ini mengasumsikan bahwa 

perbedaan antar individu dapat diakomodasi 

dari perbedaan intersepnya. Model estimasi ini 

sering juga disebut dengan teknik Least Squares 

Dummy Variable (LSDV). Oleh karena itu, 

dalam model ini setiap merupakan parameter 

yang tidak diketahui dan akan diestimasi dengan 

menggunakan teknik variable dummy (Basuki 

& Yuliadi, 2015). 

c. Random Effect 

Menurut (Basuki & Yuliadi, 2015). 

Pendekatan dengan metode Random Effect 

digunakan untuk mengestimasi data panel 

dimana variabel gangguan mungkin saling 

berhubungan antar waktu dan antar individu. 

Pada model ini perbedaan intersep diakomodasi 

oleh error terms masing-masing perusahaan. 

Keuntungan menggunakan model Random 

Effect yaitu menghilangkan heteroskedastisitas. 

Model ini juga disebut dengan Error Component 

Model (ECM) atau teknik Generalized Least 

Square. 

Model Estimasi Analisis Regresi Data Panel 

Dalam menentukan model yang paling 

tepat untuk mengestimasi regresi data panel 

dapat dilakukan dengan beberapa uji 

diantaranya: 

a. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk mengetahui 

apakah model regresi data panel dengan metode 

fixed effect lebih baik daripada model common 

effect.  

Dasar pengambilan keputusan adalah 

dengan membandingkan nilai prob Prob Cross-

section F sebagai berikut: 

1) Jika Prob Cross-section F > 0,05, maka Ho 

diterima 

2) Jika Prob Cross-section F < 0,05, maka Ho 

ditolak 

 

b. Uji Langrange Multiplier (LM) 

Uji Langrange Multiplier untuk memilih 

apakah model Common Effect atau Random 

Effect yang lebih tepat digunakan dalam model 

persamaan regresi data panel.  

Dasar penolakan terhadap hipotesis di 

atas adalah dengan membandingkan nilai Prob 

Cross-section Random dengan  kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

1) Jika Prob Cross-section Random > 0,05, 

maka Ho diterima 

2) Jika Prob Cross-section Random  < 0,05, 

maka Ho ditolak 

 

c.  Hausman Test (Uji Hausman) 

Uji hausman digunakan untuk 

membandingkan antara model fixed effect 

dengan radom effect. Dalam menentukan 

penggunaan FEM dan REM dapat ditentukan 

dengan menggunakan spesifikasi yang 

dikembangkan oleh Hausman. Spesifikasi akan 

memberikan penilaian dengan menggunakan 

Chi-square statistics sehingga keputusan 

pemilihan model akan dapat ditentukan secara 

statistic. Pengujian ini dilakukan dengan 

hipotesa sebagai berikut (Widarjono, 2013).  

Ho = Random Effect Model 

Ha = Fixed Effect Model 

Setelah dilakukan pengujian, hasil 

hausman test dibandingkan dengan chi-square 

statistic dengan df=k, dimana k adalah jumlah 

variable independen (Widarjono, 2013).  

1) Jika Prob Cross-section Random > 0,05, 

maka Ho diterima 

2) Jika Prob Cross-section Random  < 0,05, 

maka Ho ditolak 

 

Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat 

apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji 

normalitas bukan dilakukan pada masing-

masing variabel tetapi pada nilai residualnya..  

b. Uji Multikolenieritas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam regresi ini ditemukan adanya 

korelasi antar variable independen.  Untuk 

menguji multikolenieritas menggunakan 

pengujian dengan metode korelasi parsial antar 

variabel independen, jika hasil diperoleh kurang 

dari 0,80 maka tidak terjadi multikolenieritas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat 

apakah terjadi korelasi antara suatu periode t 

dengan periode sebelumnya (t -1). Uji tersebut 
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dikenal dengan uji statistik Durbin-Watson. Uji 

Durbin watson akan menghasilkan nilai Durbin 

Watson (DW) yang nantinya akan dibandingkan 

dengan dua (2) nilai Durbin Watson Tabel, yaitu 

Durbin Upper (DU) dan Durbin Lower DL).  

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji model regresi tidak terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut Homokedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011)  

Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Korelasi 

Analisis korelasi parsial digunakan untuk 

mengukur kekuatan korelasi (hubungan) linear 

antar variabel. Korelasi berganda digunakan 

untuk mengetahui seberapa erat hubungan 

antara keseluruhan variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

 

b. Uji regresi linear berganda 

Analisis regresi linier berganda yaitu 

metode yang digunakan untuk menguji 

pengaruh dua atau lebih variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan skala 

pengukur atau rasio dalam suatu persamaan 

linier.  

Adapun persamaan umum regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

𝑠𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟: 𝑆𝑢𝑔𝑖𝑦𝑜𝑛𝑜 (2010: 277) 

 

c. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t-

statistik) 

Uji t (t-test) dimaksudkan untuk melihat 

signifikansi dari pengaruh variable independent 

secara individual terhadap variabel dependen, 

dengan asumsi variable independent lainnya 

konstan atau dalam regresi majemuk 

(Poernamawatie, n.d.). 

Tingkat signifikansi yang diambil untuk 

penelitian ini adalah 5% dengan derajat 

kebebasan df = n – k – 1, untuk menentukan nilai 

t-tabel sebagai batas  daerah penerimaan dan 

penolakan H0. Dengan tingkat signifikan 

sebesar 5% dinilai cukup untuk mewakili 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti 

dan merupakan tingkat signifikansi yang umum 

digunakan di dalam penelitian 

 

d. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji 

F-statistik) 

Pengujian yang dilakukan ini adalah 

dengan uji parameter β (uji kolerasi) dengan 

menggunakan uji F-statistik. Hal ini 

membuktikan ada atau tidaknya pengaruh antara 

variabel X dengan variabel Y secara bersama-

sama (simultan) (Hassan & Amran, A. Rosli, 

2009). 

Adapun dasar pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya bahwa seluruh variabel 

bebas secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel terikatnya. 

2) Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya bahwa seluruh variabel 

bebas secara bersama-sama tidak 

mempengaruhi variabel terikatnya. 

 

e. Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi berganda 

bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Semakin tinggi R2 semakin baik 

kemampuan variabel dalam menjelaskan 

variabel dependennya. 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 
 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi 

 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil nilai 

korelasi antara variabel leverage sebesar -

0.173875 memiliki korelasi negatif dengan 

variabel independennya dan hubungannya 

sangat lemah karena nilai korelasi antara 0,00 – 

0,19. Hasil nilai korelasi antara variabel 

profitbilitas sebesar 0,687266 memiliki korelasi 

positif dengan variabel independennya dan 

hubungannya kuat karena nilai korelasi korelasi 

antara 0,60 – 0,79. Hasil nilai korelasi antara 

variabel likuiditas sebesar 0.348164 memiliki 

korelasi positif dengan variabel independennya 

dan hubungannya lemah karena antara 0,20 – 

0,39. 
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Tabel 2. Uji Analisis Koefisien Korelasi 

 

Dari tabel 2 diperoleh koefisien determinasi  R2 

(R-square) antara leverage, profitabilitas dan 

likuiditas terhadap financial distress adalah 

sebesar 0,986500, maka nilai R adalah 

 = 0,993227 . Angka 0,993227 

menunjukan bahwa terjadi hubungan yang 

sangat kuat antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

b. Uji Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas didapat 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

FD = 9,988437 - 7,781292(Lev) + 17,14475(Pro) + 

0,209086(Lik) + ε 

Keterangan: 

FD : Financial Distress  

Lev : Leverage 

Pro : Profitbilitas 

Lik : Likuiditas 

ε : Kesalahan Prediksi 

 

Berdasarkan persamaan regresi linear 

berganda diatas dapat dianalisis pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen sebagai berikut: 

1) Konstanta  regresi yang didapat yaitu 

sebesar 9,988437, hal ini menunjukan bahwa 

jika koefisien regresi variabel-variabel 

independen (leverage, profitabiitas dan 

likuiditas) adalah konstan (0) maka Variabel 

dependen (financial distress) sebesar 

9,988437. 

2) Nilai koefisien regresi Leverage memiliki 

hubungan negatif , -7,781292, artinya setiap 

perubahan 1 nilai Leverage maka Financial 

Distress akan mengalami penurunan -

7,781292 dengan asumsi koefisien regresi 

variabel lain adalah nol. 

3) Nilai koefisien regresi Profitabilitas 

memiliki hubungan positif, 17,14475, 

artinya setiap perubahan 1 nilai 

Profitabilitas maka Financial Distress akan 

mengalami peningkatan 17,14475 dengan 

asumsi koefisien regresi variabel lain adalah 

nol. 

4) Nilai koefisien regresi Likuiditas memiliki 

hubungan negatif , -0,209086, artinya setiap 

perubahan 1 nilai Likuiditas maka Financial 

Distress akan mengalami penurunan -

0,209086 dengan asumsi koefisien regresi 

variabel lain adalah nol. 

 

c. Uji t (Pengujian secara Parsial) 

Berikut adalah hasil uji t yang dilakukan 

dalam penelitian ini: 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji t 

 

Pada tabel t-statistik yang terlampir pada 

lampiran dengan df=(n-k-1)=(80-3-1)=76 dan 

derajat kebebasan sebesar 0.05/2 = 0,025 

diperoleh nilai ttabel sebesar 1.99167 

Berdasarkan data tabel diatas, uji regresi 

data panel (Uji t) menunjukan bahwa: 

1) Leverge memiliki thitung(-5,072875) <  ttabel(-

1,99167) dan probabilitas sebesar 0,0000 < 

0.05 hal ini menyatakan bahwa Leverage 

secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Financial Distress. 

2) Profitabilitas memiliki thitung(7,177537) >  

ttabel(1,99167) dan probabilitas sebesar 

0,0000< 0.05 hal ini menyatakan bahwa 

Profitbilitas secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Financial 

Distress. 
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3) Likuiditas memiliki thitung(1,236091) <  

ttabel(1,99167) dan probabilitas sebesar 

0,2212 > 0.05 hal ini menyatakan bahwa 

Likuditas secara parsial berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Financial 

Distress. 

 

d. Uji F (Pengujian secara Bersama-sama) 

 

Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji F 

 
 

Untuk menguji signifikansi parameter 

regresi secara simultan digunakan uji statistik F. 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersamaan terhadap variabel terikat atau 

dependen. Pada tabel F statistic yang terlampir 

dengan df1=k=3 dan df2 = (n-k-1) = 80 - 3 - 1 = 

76 dan derajat kebebasan 0,05. Berdasarkan 

tabel diatas, dapat kita bandingkan antara Fhitung 

sebesar 247,6334 > Ftabel sebesar 2,72  maka 

Leverage, Profitabiitas dan Likuiditas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Financial 

Distress. 

e. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0,982516 artinya secara bersama-sama 

variabel Leverage, Profitabiitas dan Likuiditas 

mempunyai kontribusi menjelaskan Financial 

Distress sebesar 98,2516% sedangkan sisanya 

sebesar 1,7484%  (100% - 98,2516%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

atau tidak dimasukkan dalam model penelitian 

ini. 

 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Leverage terhadap Financial 

Distress 

Hasil uji regresi secara parsial dengan 

menggunakan model fixed effect menunjukkan 

terdapat pengaruh Leverage terhadap Financial 

Distress pada tingkat signifikan α = 0.05, 

terlihat dari hasil uji t yang dilakukan diperoleh 

t-hitung (-5,072875)<t-tabel  (-1,99167) dan 

probabilitas sebesar 0,0000 < 0.05, dan dari 

hasil penelitian persamaan regresi diatas terlihat 

bahwa koefisien regresi bernilai negative 

sebesar -7,781292, hal ini menyatakan bahwa 

Leverage berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Financial Distress. 

Sesuai teori sinyal yang digunakan untuk 

memberikan sinyal positif maupun negatif 

kepada pengguna laporan keuangan salah 

satunya adalah investor. Ketika leverage 

meningkat maka nilai financial distress 

menurun. Karena perusahaan yang memiliki 

leverage tinggi berarti memiliki kewajiban yang 

terlau besar sehingga akan berakibat pada 

tingginya resiko perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan. 

b. Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Financial Distress 

Hasil uji regresi secara parsial dengan 

menggunakan model fixed effect menunjukkan 

terdapat pengaruh profitabilitas terhadap 

Financial Distress pada tingkat signifikan α = 

0.05, terlihat dari  hasil uji t yang dilakukan 

diperoleh t-hitung (7,177537) > t-tabel 

(1,99167) dan probabilitas sebesar 0,0000 < 

0.05, dan dari hasil penelitian persamaan regresi 

diatas terlihat bahwa koefisien regresi bernilai 

negative sebesar 17,14475, hal ini menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh posiif dan 

signifikan terhadap Financial Distress. 

Sesuai teori sinyal yang digunakan untuk 

memberikan sinyal positif maupun negatif 

kepada pengguna laporan keuangan salah 

satunya adalah investor. Ketika profitabilitas 

meningkat maka nilai financial distress 

meningkat. Karena perusahaan yang memiliki 

laba yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan 

dapat mengelola perusahaan dengan baik 

sehingga tidak memicu terjadinya kesulitan 

keuangan. 

c. Pengaruh likuiditas terhadap Financial 

Distress 

Hasil uji regresi secara parsial dengan 

menggunakan model fixed effect menunjukkan 

terdapat pengaruh likuiditas terhadap Financial 

Distress pada tingkat signifikan α = 0.05, 

terlihat dari  hasil uji t yang dilakukan diperoleh 

t-hitung (1,236091) < t-tabel (1,99167) dan 

probabilitas sebesar 0,2212 > 0.05, dan dari 

hasil penelitian persamaan regresi diatas terlihat 

bahwa koefisien regresi bernilai positif sebesar 

0,209086, hal ini menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Financial Distress. 

d. Pengaruh Leverage, Profitabiitas dan 

Likuiditas secara bersama-sama  

terhadap Financial Distress 

Hasil uji regresi secara simultan dengan 

menggunakan model fixed effect menunjukkan 
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terdapat pengaruh Leverage, Profitabiitas dan 

Likuiditas secara bersama-sama terhadap 

Financial Distress dengan melakukan uji F 

diperoleh F-hitung (247,6334) < F-tabel (2,72) 

dengan df1=k=3 dan df2 = (n-k-1) = 80 - 3 - 1 = 

76 dan derajat kebebasan 0,05. Dari hasil 

penelitian persamaan regresi diatas maka 

Leverage, Profitabiitas dan Likuiditas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Financial 

Distress. 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan  

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 

Leverage secara parsial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Financial Distress. 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

dapat diterima.  

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 

Profitabiitas secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Financial 

Distress. dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua diterima.  

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 

Likuiditas secara parsial berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Financial 

Distress. dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

ketiga tidak dapat diterima.  

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 

Leverage, Profitabiitas dan Likuiditas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

Financial Distress, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat diterima.  

DAFTAR PUSTAKA 
 

Basuki, A. T., & Yuliadi, I. (2015). 

Ekonometrika Teori & Aplikasi. 

Yogyakarta: Mitra Pustaka Nurani. 

 

Fahmi. (2015). Pengantar Manajemen 

Keuangan (Edisi Ke-4). Bandung: 

Alfabeta. 

 

Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis 

Multivariate Dengan Program SPSS. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro. 

 

Hassan, C. H., & Amran, A. Rosli, A. M. (2009). 

Risk Reporting: An Exploratory Study on 

Risk Management Disclosure in 

Malaysian Annual Reports. Managerial 

Auditing Journal, Vol. 24(No. 1), 39–57. 

Kasmir. (2012). Analisis Laporan Keuangan. 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

 

Munawir. (2010). Analisis laporan Keuangan 

(Edisi Ke-4). Yogyakarta: Liberty. 

 

Nurul Aini, N., & Mustikawati, I. (2017). 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Untuk Berkarier Menjadi 

Akuntan Publik. Jurnal Profita, Edisi 8. 

 

Plat, & Plat. (2002). Predicting Financial 

Distress. Journal Of Financial Service 

Professionals, Vol.56, 12–15. 

 

Poernamawatie, F. (n.d.). Pengaruh Price To 

Book Value (PBV) dan Price Earning 

Ratio (PER) terhadap Return Saham pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdapat di 

Bursa Efek Indonesia. Jurnal Manajemen 

Gajayana, Vol.5(No.2), 115-118. 

 

Prihadi, T. (2008). Deteksi Cepat Kondisi 

Keuangan : 7 Analisis Rasio Keuangan 

(Cetakan 1). Jakarta: PPM. 

 

Rahmawati, & Endah, A. I. (2015). Analisis 

Rasio Keuangan Terhadap Kondisi 

Financial Distress Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2008-2013. Diponegoro 

Journal of Accounting, Vol. 4(No. 2), Hal. 

737-747. 

 

Sartono, A. (2010). Manajemen Keuangan 

Teori dan Aplikasi (4 th ed). Yogyakarta: 

BPFE. 

 

Sugiyono. (2013). Metodelogi Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 

Bandung: ALFABETA. 

 

Widarjono, A. (2013). Ekonometrika: 

Pengantar dan aplikasinya. Jakarta: 

Ekonosia. 

 

 

 

Jurnal IKRA-ITH Ekonomika Vol 4 No 1 Bulan Maret 2021 29


	ANALISIS PENGARUH PERSEPSI MANFAAT, PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN,  DAN PERSEPSI RISIKO TERHADAP KEPUTUSAN MENGGUNAKAN UANG ELEKTRONIK BERBASIS QUICK RESPONSE CODE INDONESIAN STANDARD (QRIS)  DI KALANGAN MAHASIS.pdf (p.1-9)
	Analisis pengendalian Kualitas Produk Konveksi dengan Menggunakan Metode Statistical Process Control pada CV Fitria . Jakarta.pdf (p.10-18)
	DETERMINAN LAPORAN KEUANGAN TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  PERIODE 2014-2018.pdf (p.19-29)
	Determinan Perilaku Manajemen Keuangan Pada Pelaku UMKM Di Kecamatan Cipayung Depok Jawa Barat.pdf (p.30-39)
	Pengaruh CR, ROA dan DER Terhadap DPR Pada Perusahaan Farmasi Tercatat di BEI 2014-2018.pdf (p.40-48)
	Pengaruh DER, CR, dan ROE Terhadap Harga Saham (Perusahaan Konstruksi Tercatat Di BEI 2012-2018).pdf (p.49-57)
	PENGARUH DISIPLIN KERJA, KOMITMEN  ORGANISASI DAN LINGKUNGAN KERJA  TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA CV PINTU MAS BOGOR.pdf (p.58-66)
	PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS), PRICE TO BOOK VALUE (PBV) DAN CURRENT RATIO (CR) TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014 – 2018.pdf (p.67-75)
	PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL, KONFLIK DAN  STRES KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA  PT ASABRI (PERSERO) KANTOR PUSAT JAKARTA.pdf (p.76-85)
	Pengaruh Korean Wave Dan Ulasan Online Terhadap Minat Beli Produk Skin Care Korea Selatan.pdf (p.86-93)
	Pengaruh Kualitas Pelayanan, Fasillitas Dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Restoran BROTTA SUKI dan BBQ, Jakarta Pusat .pdf (p.94-102)
	PENGARUH KUALITAS PRODUK, KUALITAS PELAYANAN, DAN HARGA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN PADA BUTIK AMEL PONDOK GEDE KOTA BEKASI.pdf (p.103-111)
	PENGARUH MOTIVASI KERJA, STRESS KERJA DAN  LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN  PADA PT. PUMA CAT INDONESIA.pdf (p.112-119)
	PENGARUH PROFITABILITAS, SOLVABILITAS DAN SIZE TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN SEKTOR PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA .pdf (p.120-129)
	PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, KEBIJAKAN HUTANG DAN KEBIJAKAN DIVIDEN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN .pdf (p.130-140)
	PENGEMBANGAN SUMBER DAYA ALAM DAN LINGKUNGAN PRODUK USAHA KECIL MENENGAH MINIATUR KINCIR AIR DARI BAMBU KHAS KABUPATEN BEKASI.pdf (p.141)
	Simulasi Digital Marketing kepada Peserta Webinar di Jakarta untuk Meningkatkan Ekonomi Keluarga.pdf (p.142-146)
	Sosialisasi New Normal dalam Menghadapi Dampak Ekonomi Akibat Pandemi Covid-19 kepada Peserta Webinar di Jakarta.pdf (p.147-151)
	STRATEGI PERSAINGAN DALAM KEWIRAUSAHAAN MELALUI PENDEKATAN “HYPERCOMPETITIVE ENVIRONTMENT” (Studi kasus _  Toko Online Mart.lo.gue).pdf (p.152-161)
	PENGARUH ROA, DER, DAN SIZE TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BEI.pdf (p.1-10)
	Pengaruh Persepsi Dan Preferensi Karyawan Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Daycare Di Lingkungan Kerja.pdf (p.11-19)
	Pengaruh Pelatihan Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Asahi Forge Indonesia .pdf (p.20-30)
	Pengaruh Kualitas Produk, Promosi, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Toko KIYOMI JEANS di Itc Cempaka Mas Jakarta Pusat.pdf (p.31-40)
	PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA DAN KOMUNIKASI PEMASARAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK PIXY DI PT MANDOM INDONESIA TBK.pdf (p.41-52)
	pengaruh harga kualitas produk dan citra merek terhadap loyalitas pelanggan zaida auto jakarta.pdf (p.53-61)
	Penerapan Strategi Bisnis di Masa Pandemi Covid-19.pdf (p.62-67)
	1. PENDAHULUAN
	2. metodologi
	3. LANDASAN TEORI
	Strategi Bisnis

	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN

	Penerapan Lean Manufacturing di Industri Makanan dan Minuman_ Kajian Literatur.pdf (p.68-74)
	Pemanfaatan Potensi Limbah Kulit Manggis Dalam Pembuatan Pembersih Lantai Berbasis Zero Waste.pdf (p.75-78)
	MEMANFAATKAN INSENTIF PAJAK UMKM DALAM UPAYA MENDORONG PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL.pdf (p.79-84)
	KEPUASAN NASABAH SEBAGAI MEDIATOR PENGARUH KEPERCAYAAN TERHADAP LOYALITAS NASABAH.pdf (p.85-92)
	Chocolakova, A., Gabcova, L., Belas, J., Sipko, J. (2015). “Bank Customers’ Satisfaction, Customers’ Loyalty and Additional Purchases of Banking Products and Services. A Case Study from the Czech Republic”. Journal of Economics and Sociology, 8(3), 82...

	Inovasi dan Kreativitas Pelaku Usaha UMKM di Era Covid-19.pdf (p.93-100)
	1. PENDAHULUAN
	2. metodologi
	3. LANDASAN TEORI
	Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN

	FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN INVESTASI .pdf (p.101-110)
	Evaluasi Kinerja Penjaminan Melalui Metode Risk And Return Dalam Pemasaran Portofolio Investasi Reksadana .pdf (p.111-120)
	Determinasi Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur  Sektor Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2019.pdf (p.121-128)
	1.PENDAHULUAN
	2.METODOLOGI  
	3.LANDASAN TEORI 
	4.HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.KESIMPULAN 
	DAFTAR PUSTAKA 

	Determinan   Penyaluran Kredit Umkm  Pada Bank Perkreditan Rakyat  di Kota Depok.pdf (p.129-138)
	Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Kinerja Perusahaan Property dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI..pdf (p.139-147)
	Analisis Produktivitas dengan Metode OEE dan Six Big Losses_ Studi Kasus di Tambang Batu Bara.pdf (p.148-153)
	Analisis Kelayakan Investasi Kedai Seafood.pdf (p.154-162)
	Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kecendrungan penerimaan opnini Audit gooing concern .pdf (p.163-170)
	Analisa Minat Membaca Antara E-Book Dengan Buku Cetak Mengunakan Metode Observasi Pada Politeknik Tri Mitra Karya Mandiri.pdf (p.171-176)

